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Rizqi Mubarok Siregar, (2020): Efektivitas Pelaksanaan Kurikulum 2013 
pada Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 1 Tambang 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan 
kurikulum 2013 pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang. Subjek penelitian ini adalah guru PAI di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang. Sedangkan objek penelitian ini 
adalah efektivitas pelaksanaan kurikulum 2013 pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh guru PAI di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 
Tambang yang berjumlah 2 orang. Penelitian ini tidak mengambil sampel. Teknik 
ini disebut dengan sampel jenuh (sampling Jenuh). Teknik pengumpulan data 
penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
analisis datanya menggunakan Deskriptif Kuantitatif. Berdasarkan hasil 
perhitungan analisis data diperoleh efektivitas pelaksanaan kurikulum 2013 pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 
Tambang dikategorikan Cukup Baik dengan persentase       . Faktor internal 
yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan kurikulum 2013 pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang 
meliputi kesiapan guru. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhinya 
meliputi kesiapan siswa, lingkungan belajar, latar belakang keluarga serta sarana 
dan prasarana. 
 
Kata Kunci:   Efektivitas, Pelaksanaan Kurikulum 2013, Pembelajaran  
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A. Latar Belakang  
Kurikulum dan pembelajaran merupakan dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan, waluapun keduanya memiliki posisi yang berbeda. Kurikulum 
berfungsi sebagai pedoman yang memberikan arah dan tujuan pendidikan 
serta isi yang harus dipelajari. Sedangkan pembelajaran adalah proses yang 
terjadi dalam interaksi belajar-mengajar antara guru dan siswa. Oleh karena 
itu, tanpa kurikulum sebagai sebuah rencana, maka pembelajaran tidak akan 
efektif, begitu juga sebaliknya tanpa pembelajaran sebagai implementasi 
sebuah rencana, maka kurikulum tidak akan memiliki arti apa-apa. 
Kurikulum itu sifatnya dinamis serta harus selalu dilakukan perubahan 
dan pengembangan, agar dapat mengikuti perkembangan dan tantangan 
zaman. Meskipun demikian, perubahan dan pengembangannya harus 
dilakukan secara sistematis dan terarah, tidak asal berubah. Perubahan dan 
pengembangan kurikulum tersebut harus memiliki visi dan arah yang jelas, 
mau dibawa kemana sistem pendidikan nasional dengan kurikulum tersebut.
1
  
Kurikulum 2013 merupakan salah satu kurikulum yang digunakan saat 
ini di Indonesia. Kurikulum 2013 adalah sebagai bentuk penyempurnaan dari 
kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada pendidikan karakter. “Pendidikan 
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 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja 




karakter dalam kurikulum 2013 bertujuan untuk meningkatkan mutu proses 
dan hasil pendidikan, yang mengarah pada pembentukan budi pekerti dan 
akhlak mulia siswa secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar 
kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan”.
2
 
Kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah melului kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan mengenai pendidikan karakter dalam kurikulum 
2013 ini perlu disambut bahagia dan didukung oleh semua pihak. Karena 
pendidikan karakter bukan hanya sekedar penting, tetapi mutlak dilakukan 
oleh setiap bangsa jika ingin menjadi bangsa yang maju dan beradab.  
Banyak fakta yang membuktikan bahwa bangsa-bangsa yang maju 
bukanlah disebabkan bangsa tersebut memiliki sumber daya alam yang 
berlimpah, melainkan bangsa yang memiliki karakter unggul seperti 
kejujuran, kerja keras, tanggung jawab, dan perilaku-perilaku positif lainnya. 
“Oleh karena itu, merupakan langkah yang positif ketika pemerintah 
(Mendikbud) merevitalisasi pendidikan karakter dalam seluruh jenis dan 
jenjang pendidikan, termasuk dalam pengembangan Kurikulum 2013”.
3
 
Pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan guru, yang 
mampu mempengaruhi karakter siswa. Guru membantu membentuk watak 
siswa. Hal ini meliputi keteladanan bagaimana perilaku guru, cara guru 
berbicara atau menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi, dan 
berbagai hal terkait lainnya.  
                                                             
2
 Ibid, hlm. 7 
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Buku teks kurikulum 2013 sebagai bentuk implementasi Kurikulum 
2013 merupakan media efektif dalam mengembangkan karakter dalam diri 
siswa. Buku teks pelajaran Pendidikan Dasar, Menengah, dan Perguruan 
Tinggi adalah buku acuan wajib untuk digunakan disatuan pendidikan dasar 
dan menegah atau perguruan tinggi yang memuat materi pelajaran dalam 
rangka meningkatkan keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, dan kepribadian. 
Melalui pelaksanaan kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi 
sekaligus berbasis karakter, diharapkan siswa mampu secara mandiri 
meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 
menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak 
mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang ditemui gejal-gejala sebagai 
berikut:  
1. Masih ada guru yang belum melaksanakan semua kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan pendekatan saintifik.  
2. Masih ada guru yang belum menggunakan media Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) dalam kegiatan mengamati. 
3. Masih ada guru yang belum melibatkan siswa untuk aktif dalam kegiatan 
mengasosiasi pada proses pembelajaran berlangsung. 
4.  Masih ada guru yang belum melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 




5. Masih ada guru yang belum melakukan Transfer of Values dalam 
mengarahkan siswa pada tingkat kedewasaan dan berkepribadian mulia 
sesuai dengan materi pembelajaran. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul: “Efektivitas Pelaksanaan Kurikulum 
2013 pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 1 Tambang”. 
B. Penegasan Istilah 
1. Efektivitas Pelaksanaan 
Efektivitas dimaknai sebagai ketercapaian atau keberhasilan suatu 
tujuan sesuai dengan rencana dan kebutuhan yang diperlukan, baik dalam 
penggunaan sumber daya, sarana maupun pemanfaatan waktu.
4
  
Pelaksanaan adalah suatu tindakan dari sebuah rencana yang sudah 
disusun secara matang dan terperinci, implementasi biasanya dilakukan 




Jadi, efektivitas pelaksanaan yang dimaksud oleh peneliti adalah 
ketercapaian atau keberhasilan semua rencana dan kebijaksanaan yang 
telah dirumuskan dan ditetapkan guna mencapai sasaran atau tujuan yang 
sudah ditetapkan. 
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 Sondang P Siagian, Managemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 
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2. Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 adalah langkah lanjutan pengembangan yang 
berdasarkan kompetensi yang sudah dirintis tahun 2004 dan KTSP 2006 
yang mengandung kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan 
terpadu. 
3. Pembelajaran PAI 
Menurut Muhaimin pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 
suatu upaya membuat peserta didik dapat belajar, terdorong belajar, mau 
belajar dan tertarik untuk terus menerus mempelajari agama Islam, baik 
untuk mengetahui bagaimana cara beragama yang benar maupun 
mempelajari Islam sebagai pengetahuan. 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang di atas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
a. Efektivitas pelaksanaan Kurikulum 2013 pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang 
b. Faktor yang mempengaruhi efektifitas pelaksanaan kurikulum 2013 
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 1 Tambang? 
2. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang perlu diteliti dalam 




Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan 
masalah pada:  
a. Bagaimana efektivitas pelaksanaan Kurikulum 2013 pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 1 Tambang? 
b. Apa saja faktor yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan kurikulum 
2013 pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 1 
Tambang? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian yang ingin dicapai 
yaitu: 
a. Untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan Kurikulum 2013 pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 1 Tambang 
b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan 
kurikulum 2013 pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMKN 1 Tambang. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi penulis untuk menambah wawasan berfikir, penulisan karya 




penulis sebagai Sarjana Strata satu (S1) Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan. 
b. Bagi guru sebagai masukan untuk mengefektifkan pelaksanaan  
Kurikulum 2013 pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMKN 1 Tambang. 
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 
dasar pertimbangan untuk upaya peningkatan efektivitas pelaksanaan  
Kurikulum 2013 pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 



















A. Kerangka Teoritis 
1. Efektivitas  
Efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang 
melaksanakan tugas dengan sasaran orang yang dituju dan bagaimana 
suatu organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya 
dalam usaha mewujudkan tujuan operasional. Berdasarkan pengertian di 
atas, dapat dikemukakan bahwa efektivitas berkaitan dengan 
terlaksanakannya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan 
waktu, dan partisipasi aktif dari anggota.
6
 
Aspek-aspek efektivitas berdasarkan pendapat Aswarni Sujud 
tentang pengantar efektivitas dapat dijelaskan bahwa efektivitas suatu 
program dapat dilihat dari beberapa aspek antara lain:  
a. Aspek Tugas atau Fungsi  
Lembaga dikatakan efektif jika melaksanakan tugas atau 
fungsinya, begitu juga suatu program pengajaran akan efektif jika 
tugas dan fungsinya dapat dilaksanakan dengan baik dan siswa 
belajar dengan baik. 
b. Aspek rencana atau program 
Jika seluruh rencana dapat dilaksanakan maka rencana atau 
program dapat dikatakan efektif. Yang dimaksud dengan rencana atau 
                                                             
6
 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), 





program disini adalah sekolah membuat rencana pengajaran yang 
terprogram, yaitu berupa materi yang terwujud dalam sebuah 
kurikulum yang telah diterapkan. 
c. Aspek ketentuan atau aturan 
Efektivitas suatu program dapat dilihat dari berfungsi atau 
tidaknya aturan yang telah dibuat dalam rangka menjaga 
berlangsungnya proses pengajaran. Aspek ini mencakup aturan-
aturan, baik yang berhubungan dengan guru maupun yang 
berhubungan dengan siswa. Jika aturan ini dilaksanakan berarti 
ketentuan atau aturan telah berlaku secara efektif. 
d. Aspek Tujuan atau Kondisi Ideal 
Suatu program kegiatan dikatakan efektif dari sudut hasil jika 
tujuan atau kondisi ideal program tersebut dapat tercapai. Penilaian 
aspek ini dapat dilihat dari prestasi yang dicapai oleh siswa. 
Suatu proses belajar-mengajar dapat dikatakan berhasil baik, 
jika kegiatan belajar-mengajar tersebut dapat membangkitkan proses 
belajar. Penentuan atau ukuran dari pembelajaran yang efektif 
terletak pada hasil-hasilnya. Efektivitas dapat dijadikan barometer 
untuk mengukur keberhasilan pendidikan yang mencerminkan 
sampai sejauh mana tingkat keberhasilan tersebut telah dicapai siswa 






2. Kurikulum 2013 
Secara sederhana Sholeh Hidayat mengatakan bahwa kurikulum 
2013 merupakan kurikulum yang melanjutkan pengembangan Kurikulum 
Berbasis Kompetensi (KBK) yang pernah dirintis pada tahun 2004 
dengan mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
secara terpadu.
7
 Lebih luas lagi Fadilah mengatakan bahwa kurikulum 
2013 merupakan kurikulum baru yang mulai ditetapkan pada tahun 
pelajaran 2013/2014, dan merupakan pengembangan dari Kurikulum 
Berbasis Kompetensi (KBK) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Hanya saja yang menjadi titik tekan pada kurikulum 2013 ini 
adalah adanya peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skills 
yang berupa sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
8
 
3. Karakteristik pembelajaran berbasis kurikulum 2013 
Dalam kurikulum 2013 terdapat ciri khas pembeda dengan 




a. Pendekatan pembelajaran  
Pendekatan yang digunakan dalam kurikulum 2013 ialah 
pendekatan scientific dan tematik-integratif. Pendekatan scientific 
ialah pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran yang 
dilakukan melalui proses ilmiah, atau bisa dipahami pendekatan 
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scientific ialah pendekatan pembelajaran yang digunakan melalui 
proses mengamati (observing), menanya (questioning), mencoba 
(experimenting), menalar (associating), dan mengkomunikasikan 
(communicating). Dalam kegiatan pembelajaran pendekatan 
scientific ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
Langkah Pembelajaran Kurikulum 2013 
1) Langkah pembelajaran :  Mengamati  
Kegiatan Pembelajaran :  Membaca, mendengar, menyimak,    
melihat, (tanpa atau dengan alat 
apa). 
Kompetensi yang  
dikembangkan  :  Melatih kesungguhan,  
ketelitian, mencari informasi. 
2) Langkah pembelajaran :  Menanya 
Kegiatan Pembelajaran :  Mengajukan pertanyaan  
tentang informasi yang tidak 
dipahami dari apa yang diamati 
atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai 
kepertanyaan yang bersifat 
hipotetik). 
Kompetensi yang  
dikembangkan  :  Mengembangkan kreativitas, rasa  
ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang 
perlu untuk hidup cerdas dan 
belajar sepanjang hayat. 
3) Langkah pembelajaran :  Mengumpulkan informasi/ 
eksperimen 
Kegiatan Pembelajaran :  Melakukan Eksperimen, Membaca  
sumber lain selain buku teks, 
mengamati objek atau kejadian 
atau aktifitas wawancara dengan 
narasumber. 
Kompetensi yang  




sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, 
menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui 
berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar 
dan belajar sepanjang hayat 
4) Langkah pembelajaran :  Mengasosiasikan/ mengolah  
informasi  
Kegiatan Pembelajaran :  Mengolah informasi yang sudah  
dikumpulkan baik terbatas dari 
hasil kegiatan mengumpulkan/ 
eksperimen maupun hasil dari 
kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi, 
pengolahan informasi yang 
dikumpulkan dari yang bersifat 
menambah keluasan dan 
kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai 
sumber yang memiliki pendapat 
yang berbeda sampai kepada yang 
bertentangan. 
Kompetensi yang  
dikembangkan  :  Mengembangkan sikap jujur, teliti,  
disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur 
dan kemampuan berpikir induktif 
serta deduktif dalam 
menyimpulkan 
5) Langkah pembelajaran :  Mengkomunikasikan 
Kegiatan Pembelajaran :  Menyampaikan hasil pengamatan,  
kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya 
Kompetensi yang  
dikembangkan  :  Mengembangkan sikap jujur, teliti,  
toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan 
pendapat dengan singkat dan jelas, 
dan mengembangkan kemampuan 
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Sementara pendekatan tematik-integratif dimaksud bahwa 
dalam pembelajaran tersebut dibuat pertema dengan mengacu 
karakteristik siswa dan dilaksanakan secara integrasi antara satu 
tema dengan tema lain maupun antara mata pelajaran satu dengan 
mata pelajaran yang lain.  Dengan demikian, akan terjadi 
keterpaduan yang seimbang sehingga mampu menghasilkan siswa 
yang memiliki sikap, keterampilan, dan multi pengetahuan yang 
memadai. 
b. Kompetensi lulusan 
Penentuan kompetensi lulusan mengacu pada teori tentang 
taksonomi tujuan pendidikan yang sudah dikenal secara luas 
dikalangan ahli pendidik. Berdasarkan teori taksonomi tersebut 
capaian pembelajaran dapat dikelompokkan dalam tiga ranah, yakni 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Undang-undang No 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional telah mengadopsi 
taksonomi dalam bentuk rumusan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. 
Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan 
perolehan yang berbeda. Sikap diperoleh dari aktivitas “menerima, 
menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan”. 
Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas “mengingat, memahami, 




Keterampilan diperoleh melalui aktivitas “mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, mengaji, dan mencipta”. 
c. Penilaian  
Proses penilaian pembelajaran pada kurikulum 2013 
menggunakan pendekatan penilaian autentik (authentic assesmen). 
Penilaian autentik ialah hasil penilaian secara utuh, meliputi 
kesiapan siswa, proses dan hasil belajar. Kepaduan penilaian ketiga 
komponen tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan 
perolehan belajar siswa atau bahkan mampu menghasilkan dampak 
intruksional (instructional effect) dan dampak pengiring (nurturant 
effect) dari pembelajaran. Dengan kata lain, penilaian autentik ini 
dapat lebih mudah membantu para guru dalam mengetahui 
pencapaian kompetensi yang dimiliki siswa. 
4. Tujuan Kurikulum 2013 
Menurut Mendikbud Mohammad Nuh, Implementasi Kurikulum 
2013 nanti akan menekankan pada pengembangan kreativitas siswa dan 
penguatan karakter. Kurikulum ini akan memenuhi tiga komponen utama 




5. Pelaksanaan proses pembelajaran berbasis kurikulum 2013 
Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran kurikulum 2013 
ialah pendekatan saintifik, yaitu pendekatan yang digunakan dalam 
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pembelajaran melalui proses ilmiah, dengan kata lain pendekatan 
pembelajaran digunakan melui proses mengamati, menanya, mencoba, 
menalar dan mengkomunikasikan. Kegiatan pembelajaran melalui 
pendekatan saintifik meliputi tiga kegiatan pokok, yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup yang dijabarkan 
sebagai berikut:  
a. Kegiatan pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan, guru bertugas sebagai berikut: 
1) Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
2) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah 
dipelajari dan terkait dengan materi yang akan dipelajari. 
3) Mengantarkan siswa kepada suatu permasalahan atau tugas yang 
akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan menjelasakan 
tujuan pembelajaran atau KD yang akan dicapai. 
4) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang 
kegiatan yang akan dilakukan siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan atau tugas. 
b. Kegiatan inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi siswa untuk secara aktif menjadi pencari 




kreativitas, dan kemandiri sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologi siswa.  
Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan 
karakteristik siswa dan matapelajaran, yang meliputi proses observasi, 
menanya, mengumpulkan informasi, asosiasi, dan komunikasi. Untuk 
pembelajaran yang berkenaan dengan KD yang bersifat prosedur 
untuk melakukan sesuatu, guru memfasilitasi agar siswa dapat 
melakukan pengamatan terhadap pemodelan/demonstrasi oleh guru 
atau ahli, siswa menirukan, selanjutnya guru melakukan pengecekan 
dan pemberian umpan balik, dan latihan lanjutan kepada siswa. 
Dalam setiap kegiatan guru harus memerhatikan kompetensi 
yang terkait dengan sikap seperti jujur, teliti, kerja sama, toleransi, 
disiplin, taat aturan, menghargai pendapat orang lain yang tercantum 
dalam silabus dan RPP. Cara pengumpulan data sedapat mungkin 
relevan dengan jenis data yang dieksplorasi, misalnya di laboratorium, 
studio, lapangan, perpustakaan, museum, dan sebagainya. Sebelum 
menggunakannya siswa harus tahu dan berlatih dilanjutkan dengan 
menerapkannya.  
Berikut adalah contoh aplikasi dari kegiatan inti pembelajaran: 
1) Mengamati  
Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara luas 
dan bervariasi kesempatan siswa untuk melakukan pengamatan 




Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan pengamatan, melatih 
mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) 
hal yang penting dari suatu benda atau obyek. 
2) Menanya 
Dalam kegiatan menanya, guru membuka kesempatan 
secara luas kepada siswa untuk bertanya mengenai apa yang 
sudah dilihat, disimak, dan dibaca. Guru perlu membimbing siswa 
untuk dapat mengajukan: pertanyaan tentang hasil pengamatan 
obyek yang konkret sampai kepada yang abstrak berkenaan 
dengan fakta, konsep, prosedur, ataupun hal lain yang lebih 
abstrak, dan pertanyaan yang bersifat faktual sampai kepada 
pertanyaan yang bersifat hipotetik. 
3) Mengumpulkan Informasi 
Tindak lanjut dari bertanya adalah menggali dan 
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai 
cara. Untuk itu siswa dapat membaca buku yang lebih banyak, 
memerhatikan fenomena atau obyek yang lebih teliti, atau bahkan 
melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul 
sejumlah informasi.  
4) Mengasosiasikan 
Informasi yang telah dikumpulkan menjadi dasar bagi 
kegiatan berikutnya yaitu memproses informasi untuk 




menemukan pola dari keterkaitan informasi dan bahkan 
mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang ditemukan. 
5) Mengomunikasikan hasil 
Kegiatan berikutnya adalah menulis atau menceritakan apa 
yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, 
mengasosiasikan, dan menemukan pola. Hasil tersebut 
disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar 
siswa atau kelompok siswa tersebut. 
c. Kegiatan penutup 
Pada kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan siswa/ 
sendiri membuat rangkuman/ simpulan pelajaran, melakukan 
penilaian/ refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram, memberikan umpan balik terhadap proses 
dan hasil pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam 
bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan 
konseling/ memberikan tugas baik tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil belajar siswa, dan menyampaikan 
rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
12
 
Perlu diingat, bahwa KD-KD diorganisasikan kedalam empat 
KI. KI-1 berkaitan dengan sikap diri terhadap Tuhan yang Maha Esa. 
KI-2 berkaitan dengan karakter diri dan sikap sosial. KI-3 berkaitan 
dengan pengetahuan terhadap materi ajar, sedangkan KI-4 berkaitan 
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dengan penyajian pengetahuan. KI-1, KI-2, dan KI-4 harus 
dikembangkan dan ditumbuhkan melalui proses pembelajaran setiap 
materi pokok yang tercantum dalam KI-3, untuk semua 
matapelajaran. KI-1 dan KI-2 tidak diajarkan langsung, tetapi 
indirect teaching pada setiap kegiatan pembelajaran.
13
 
B. Penelitian Relevan 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain 
adalah: 
1. Irfan Faiq Abdillah (2016), penelitian ini berjudul “Implementasi 
Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 
2 Puger”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pelaksanaan 
kurikulum 2013 yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di 
SMPN 2 Puger Jember sudah berjalan dengan baik meskipun pada 
tataran pelaksanaan belum sepenuhnya terlaksana. (2) pelaksanaan 
kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI di SMPN 2 Puger Jember telah 
berjalan dengan baik. Hal tersebut bisa dilihat dalam hal perencanaan, 
pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran yang telah sesuai dengan 
kaidah-kaidah pelaksanaan kurikulum 2013. Meskipun dalam hal 
evaluasi masih perlu ada penyempurnaan. Hal ini dikarenakan kurikulum 
2013 yang baru berjalan beberapa bulan, sehingga ada beberapa hal yang 
masih perlu disempurnakan.
14
 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 
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Irfan Faiq Abdillah dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-
sama meneliti tentang Kurikulum 2013. Perbedaannya, penelitian yang 
dilakukan oleh Irfan Faiq Abdillah lebih menekankan pada Implementasi 
Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, 
sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah efektivitas 
pelaksanaan kurikulum 2013 dalam proses kegiatan pembelajaran, 
khususnya pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
2. Arrasyidin Akmal Domo (2016), penelitian berjudul “Persepsi siswa 
tentang proses pembelajaran dengan kurikulum 2013 di MAN 02 Model 
Pekanbaru”. Hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa hasil 
penelitian dikategorikan positif dengan hasil 73,01% yang berada pada 
posisi di antara 56% - 75%.
15
 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 
Arrasyid Akmal domo adalah sama-sama meneliti proses pembelajaran 
kurikulum 2013. Adapun perbedaan, penelitian yang dilakukan oleh 
Arrasyid Akmal Domo lebih menekankan kepada persepsi siswa tentang 
proses pembelajaran Kurikulum 2013, sedangkan penelitian yang penulis 
lakukan adalah efektivitas pelaksanaan kurikulum 2013 dalam proses 
pembelajaran khususnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional perlu karena dengan menggunakan konsep 
operasional ini diharapkan dapat menghindari kesalah pahaman terhadap 
kerangka teoritis yang dipergunakan. Maka konsep tersebut penulis 
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operasionalkan sebagai penjelasan sekaligus  untuk membatasi yang masih 
global. 
Efetivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Efektivitas 
tentang pelaksanaan kurikulum 2013 dalam membina karakter siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMKN 1 Tambang. Untuk 
melihat apakah efektif atau kurang efektifnya, maka penulis menggunakan 
indikator-indikator sebagai berikut : 
1. Guru membiasakan siswa untuk membaca do’a sebelum pembelajaran 
dimulai  
2. Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa untuk bersemangat dan 
bersungguh-sungguh dalam mencapai tujuan pembelajaran  
3. Guru membantu siswa untuk menyiapkan diri dengan cara mengecek 
kehadiran, kerapian dan kebersihan pakaian serta posisi tempat duduk 
siswa sebelum pembelajaran dimulai  
4. Guru memfasilitasi siswa  melakukan proses mengamati dengan cara 
melihat dan mendengar hal penting dari materi pembelajaran untuk 
memenuhi rasa ingin tahu siswa  
5. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk membuat intisari dari hasil 
pengamatan  
6. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya secara singkat 
dan jelas. 
7. Guru memberi kesempatan untuk siswa yang ingin memberikan jawaban 




8. Guru memberikan pertanyan yang merangsang siswa untuk berfikir dan 
mencari penyelesaian dari masalah yang diberikan guru dengan baik 
9. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menuangakan ide, 
gagasan dan pendapatnya dalam proses pembelajaran 
10. Guru menumbuhkan sikap kerja sama diantara siswa dengan cara 
meminta siswa untuk berkolaboratif/berdiskusi dalam mengolah dan 
menganalisis informasi yang ada  
11. Guru meminta siswa untuk membuat sebuah kesimpulan dari hasil 
diskusi dan analisis yang dilakukan  
12. Guru menunjuk siswa untuk menyampaikan hasil diksusi kelompoknya 
sebaik dan sejelas mungkin 
13. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanggapi, mengkrtik 
dan memberikan saran terhadap penyampaian yang diberikan oleh  
temannya  
14. Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran dengan melibatkan 
siswa dalam pembuatan poin-poin penting dari materi pelajaran  
15. Guru bersama-sama dengan siswa memberikan apresiasi atas usaha dan 
kerja keras siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang dilakukan  
16. Guru memberikan tugas individu berupa latihan yang mampu  
mendorong siswa untuk lebih giat dan mandiri dalam hal belajar  
17. Guru  menutup pembelajaran dengan menertibkan kembali posisi tempat 







A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil T.A 2019-2020 tanggal 
20 Januari s/d 03 Februari 2020. Sedangkan tempat penelitian ini dilakukan di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang, Kabupaten Kampar, Riau. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Tambang. Sedangkan objek 
penelitian ini adalah efektivitas pelaksanaan kurikulum 2013 pada 
pembelajaran  Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 1 Tambang. 
C. Populasi Dan Sampel 
Populasi (population) merupakan keseluruhan (jumlah) atau sumber 
data penelitian.
16
 Populasi penelitian ini adalah seluruh guru Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang yang 
berjumlah 2 orang. Penelitian ini tidak mengambil sampel. Seluruh jumlah 
populasi dijadikan responden penelitian. Teknik ini disebut dengan sampel 
jenuh. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data untuk mendapatkan 
hasil penelitian yang maksimal, sebagai berikut: 
                                                             
16







Observasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengamati, baik secara langsung ataupun tidak langsung yang hasil 
pengamatan tersebut dicatat secara sistematis
17
. Teknik ini peneliti 
gunakan untuk mengumpulkan data tentang efektivitas pelaksanaan 
Kurikulum 2013 pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan 
keterangan
18
. Pada penelitian ini dilakukan wawancara untuk mengetahui 
data tentang faktor yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan kurikulum 
2013 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 1 Tambang. 
3. Dokumentasi 
Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 
sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian, baik mengenai 
sejarah sekolah, data siswa, sarana dan prasarana dan segala sesuatu yang 
terkait didalam penelitian ini.
19
 Dokumentasi ini dimaksudkan untuk 
mencari data-data tentang profil lengkap SMKN 1 Tambang, baik itu 
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tentang sejarah berdirinya sekolah maupun infrastruktur serta sumber daya 
manusia yang ada di dalamnya. 
E. Teknik Analisis Data 
Menurut Patton dalam buku Elvinaro Ardianto, analisis data adalah 
proses mengatur urutan data dan mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 
kategori dan satu uraian dasar.
20
  Teknik analisis data penelitian ini, 
menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Apabila sebaran data telah 
terkumpul lalu diklasifikasikan menjadi dua kelompok data, yaitu data 
kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan data kualitatif digambarkan 
dengan kata-kata atau simbol. 
Mengingat penelitian ini deksriptif kuantitatif, maka teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik analisis data deksriptif kuantitatif dengan 
persentase. 
Adapun rumusnya yaitu : 
    
 
 
       
Keterangan : 
P  = Angka persentase 
F  = Frekuensi yang sedang dicari persentase  
N  = Number of cases (jumlah frekuensi)  
100%  = Bilangan tetap 
21
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Kemudian dipersentasekan dengan kesimpulan dari hasil penelitian 
ini dibuat dalam bentuk kalimat-kalimat. Persentase tersebut adalah 
sebagai berikut : 
81% - 100%   = sangat baik 
61% - 80%     =  baik 
41% - 60%     = cukup baik  
21% - 40%     = kurang baik 

















                                                             









Setelah dilakukan penelitian tentang efektivitas pelaksanaan 
kurikulum 2013 pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang. Maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Efektivitas pelaksanaan kurikulum 2013 pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang dapat 
dikategorikan “Cukup Baik” dengan persentase       . 
2. Faktor yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan kurikulum 2013 
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 1 Tambang yaitu faktor internal meliputi kesiapan 
Guru. Sedangkan faktor eksternalnya meliputi kesiapan siswa, 
lingkungan belajar, latar belakang keluarga, serta sarana dan prasarana. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis ingin menyampaikan saran 
kepada : 
1. Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah hendaknya dapat mengupayakan sarana dan 
prasarana yang memadai guna menunjang pelaksanaan Kurikulum 2013 
pada pembelajaran pendidikan Agama Islam, seperti pengadaan ruang 






Guru hendaknya mencari solusi penyelesaian terhadap masalah-
masalah yang dihadapi pada pelaksanaan kurikulum 2013 pada 
pembelajaran pendidikan agama islam, seperti melakukan persiapan 
sebaik mungkin dalam mencapai proses pembelajaran yang baik sesuai 
dengan langkah-langkahnya, dan dapat mencari alternatif lain jika media 
pembelajaran yang diinginkan belum tersedia di sekolah. 
3. Siswa 
a. Siswa diharapkan lebih berperan aktif dan bersungguh-sungguh dalam 
mengikuti proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, agar nilai-
nilai yang termuat pada setiap langkah kegiatan pembelajaran dapat 
tertanam pada diri siswa,  seperti kerja keras dan rasa ingin tahu.  
b. Peserta didik juga diharapkan mampu bekerjasama dengan guru PAI 
dalam melaksanakan proses pembelajaran yang menyenangkan, 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
4. Peneliti Lainnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan 
menjadi masukan bagi peneliti lain dan juga dapat dijadikan penunjang 
penelitian terhadap masalah yang sesuai dengan topik tersebut, serta 
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LEMBAR OBSERVASI I 
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN KURIKULUM 2013 PADA 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  
DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  
NEGERI (SMKN) 1 PEKANBARU 
 
Nama guru   : Mazdalena, S.Th.I 
Pertemuan Ke : 1 (Satu) 
Tanggal Observasi : Senin, 20 Januari 2020 
 
Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai pada masing–masing pernyataan di 
bawah ini ! 
No Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
A Pendahuluan   
1 Guru membiasakan siswa untuk membaca do’a sebelum 
pembelajaran dimulai 
   
2 Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa untuk 
bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam mencapai 
tujuan pembelajaran 
   
3 Guru membantu siswa untuk menyiapkan diri dengan cara 
mengecek kehadiran, kerapian dan kebersihan pakaian serta 
posisi tempat duduk siswa sebelum pembelajaran dimulai 
   
B Kegiatan Inti   
1 Mengamati: 
a. Guru memfasilitasi siswa  melakukan proses mengamati 
dengan cara melihat dan mendengar hal penting dari 
materi pembelajaran untuk memenuhi rasa ingin tahu 
siswa. 
   
b. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk membuat 
intisari dari hasil pengamatan  
   
2 Menanya: 
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
secara tepat dan jelas 
   
b. Guru memberi kesempatan untuk siswa yang ingin 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan 
sebaik dan sekreatif mungkin 
   
3 Mencoba/mengekspolarsi: 
a. Guru memberikan pertanyan yang merangsang siswa 
untuk berfikir dan mencari penyelesaian dari masalah 
yang diberikan guru dengan baik 
   
b. Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa    
 
untuk menuangakan ide, gagasan dan pendapatnya 
dalam sebuah kelompok diskusi. 
4 Mengasosiasi: 
a. Guru menumbuhkan sikap kerja sama diantara siswa 
dengan cara meminta siswa untuk 
berkolaboratif/berdiskusi dalam mengolah dan 
menganalisis informasi yang ada 
   
b. Guru meminta siswa untuk menarik sebuah kesimpulan 
dari hasil diskusi dan analisis yang dilakukan 
   
5 Megkomunikasi: 
a. Guru menunjuk siswa untuk menyampaikan hasil 
diksusi kelompoknya sebaik dan sejelas mungkin 
   
b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanggapi, mengkrtik dan memberikan saran terhadap 
penyampaian yang diberikan oleh  temannya  
   
C Penutup   
1 Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran dengan 
melibatkan siswa dalam pembuatan poin-poin penting dari 
materi pelajaran 
   
2 Guru bersama-sama dengan siswa memberikan apresiasi 
atas usaha dan kerja keras siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang dilakukan 
   
3 Guru memberikan tugas individu berupa latihan yang 
mampu  mendorong siswa untuk lebih giat dan mandiri 
dalam hal belajar 
   
4 Guru  menutup pembelajaran dengan menertibkan kembali 
posisi tempat duduk kerapian dan kebersihan siswa 
kemudian berdo’a bersama.  
   
 Jumlah      
 Persentase (                 
 
 
LEMBAR OBSERVASI I 
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN KURIKULUM 2013 PADA 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  
DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  
NEGERI (SMKN) 1 PEKANBARU 
 
Nama guru   : Meri Fajriati, S.Pd.I 
Pertemuan Ke : 1 (Satu) 
Tanggal Observasi : Rabu, 23 Januari 2020 
 
Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai pada masing–masing pernyataan di 
bawah ini ! 
No Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
A Pendahuluan   
1 Guru membiasakan siswa untuk membaca do’a sebelum 
pembelajaran dimulai 
   
2 Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa untuk 
bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam mencapai 
tujuan pembelajaran 
   
3 Guru membantu siswa untuk menyiapkan diri dengan cara 
mengecek kehadiran, kerapian dan kebersihan pakaian serta 
posisi tempat duduk siswa sebelum pembelajaran dimulai 
   
B Kegiatan Inti   
1 Mengamati: 
a. Guru memfasilitasi siswa  melakukan proses mengamati 
dengan cara melihat dan mendengar hal penting dari 
materi pembelajaran untuk memenuhi rasa ingin tahu 
siswa. 
   
b. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk membuat 
intisari dari hasil pengamatan  
   
2 Menanya: 
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
secara tepat dan jelas 
   
b. Guru memberi kesempatan untuk siswa yang ingin 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan 
sebaik dan sekreatif mungkin 
   
3 Mencoba/mengekspolarsi: 
a. Guru memberikan pertanyan yang merangsang siswa 
untuk berfikir dan mencari penyelesaian dari masalah 
yang diberikan guru dengan baik 
   
b. Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa    
 
untuk menuangakan ide, gagasan dan pendapatnya 
dalam sebuah kelompok diskusi. 
4 Mengasosiasi: 
a. Guru menumbuhkan sikap kerja sama diantara siswa 
dengan cara meminta siswa untuk 
berkolaboratif/berdiskusi dalam mengolah dan 
menganalisis informasi yang ada 
  
  
b. Guru meminta siswa untuk menarik sebuah kesimpulan 
dari hasil diskusi dan analisis yang dilakukan 
   
5 Megkomunikasi: 
a. Guru menunjuk siswa untuk menyampaikan hasil 
diksusi kelompoknya sebaik dan sejelas mungkin 
  
  
b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanggapi, mengkrtik dan memberikan saran terhadap 
penyampaian yang diberikan oleh  temannya  
   
C Penutup   
1 Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran dengan 
melibatkan siswa dalam pembuatan poin-poin penting dari 
materi pelajaran 
   
2 Guru bersama-sama dengan siswa memberikan apresiasi 
atas usaha dan kerja keras siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang dilakukan 
   
3 Guru memberikan tugas individu berupa latihan yang 
mampu  mendorong siswa untuk lebih giat dan mandiri 
dalam hal belajar 
   
4 Guru  menutup pembelajaran dengan menertibkan kembali 
posisi tempat duduk kerapian dan kebersihan siswa 
kemudian berdo’a bersama.  
   
 Jumlah      





LEMBAR OBSERVASI II 
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN KURIKULUM 2013 PADA 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  
DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  
NEGERI (SMKN) 1 PEKANBARU 
 
Nama guru   : Meri Fajriati, S.Pd.I 
Pertemuan Ke : 2 (Dua) 
Tanggal Observasi : Rabu, 23 Januari 2020 
 
Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai pada masing–masing pernyataan di 
bawah ini ! 
No Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
A Pendahuluan   
1 Guru membiasakan siswa untuk membaca do’a sebelum 
pembelajaran dimulai 
   
2 Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa untuk 
bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam mencapai 
tujuan pembelajaran 
   
3 Guru membantu siswa untuk menyiapkan diri dengan cara 
mengecek kehadiran, kerapian dan kebersihan pakaian serta 
posisi tempat duduk siswa sebelum pembelajaran dimulai 
   
B Kegiatan Inti   
1 Mengamati: 
a. Guru memfasilitasi siswa  melakukan proses mengamati 
dengan cara melihat dan mendengar hal penting dari 
materi pembelajaran untuk memenuhi rasa ingin tahu 
siswa. 
   
b. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk membuat 
intisari dari hasil pengamatan  
   
2 Menanya: 
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
secara tepat dan jelas 
   
b. Guru memberi kesempatan untuk siswa yang ingin 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan 
sebaik dan sekreatif mungkin 
   
3 Mencoba/mengekspolarsi: 
a. Guru memberikan pertanyan yang merangsang siswa 
untuk berfikir dan mencari penyelesaian dari masalah 
yang diberikan guru dengan baik 




b. Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa 
untuk menuangakan ide, gagasan dan pendapatnya 
dalam sebuah kelompok diskusi. 
   
4 Mengasosiasi: 
a. Guru menumbuhkan sikap kerja sama diantara siswa 
dengan cara meminta siswa untuk 
berkolaboratif/berdiskusi dalam mengolah dan 
menganalisis informasi yang ada 
   
b. Guru meminta siswa untuk menarik sebuah kesimpulan 
dari hasil diskusi dan analisis yang dilakukan 
   
5 Megkomunikasi: 
a. Guru menunjuk siswa untuk menyampaikan hasil 
diksusi kelompoknya sebaik dan sejelas mungkin 
   
b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanggapi, mengkrtik dan memberikan saran terhadap 
penyampaian yang diberikan oleh  temannya  
   
C Penutup   
1 Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran dengan 
melibatkan siswa dalam pembuatan poin-poin penting dari 
materi pelajaran 
   
2 Guru bersama-sama dengan siswa memberikan apresiasi 
atas usaha dan kerja keras siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang dilakukan 
   
3 Guru memberikan tugas individu berupa latihan yang 
mampu  mendorong siswa untuk lebih giat dan mandiri 
dalam hal belajar 
   
4 Guru  menutup pembelajaran dengan menertibkan kembali 
posisi tempat duduk kerapian dan kebersihan siswa 
kemudian berdo’a bersama.  
   
 Jumlah      
 Persentase (                 
 
 
LEMBAR OBSERVASI II 
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN KURIKULUM 2013 PADA 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  
DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  
NEGERI (SMKN) 1 PEKANBARU 
 
Nama guru   : Mazdalena, S.Th.I 
Pertemuan Ke : 2 (Dua) 
Tanggal Observasi : Senin, 27 Januari 2020 
 
Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai pada masing–masing pernyataan di 
bawah ini ! 
No Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
A Pendahuluan   
1 Guru membiasakan siswa untuk membaca do’a sebelum 
pembelajaran dimulai 
   
2 Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa untuk 
bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam mencapai 
tujuan pembelajaran 
   
3 Guru membantu siswa untuk menyiapkan diri dengan cara 
mengecek kehadiran, kerapian dan kebersihan pakaian serta 
posisi tempat duduk siswa sebelum pembelajaran dimulai 
   
B Kegiatan Inti   
1 Mengamati: 
a. Guru memfasilitasi siswa  melakukan proses 
mengamati dengan cara melihat dan mendengar hal 
penting dari materi pembelajaran untuk memenuhi rasa 
ingin tahu siswa. 
   
b. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk membuat 
intisari dari hasil pengamatan  
   
2 Menanya: 
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya secara tepat dan jelas 
   
b. Guru memberi kesempatan untuk siswa yang ingin 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan 
sebaik dan sekreatif mungkin 
   
3 Mencoba/mengekspolarsi: 
a. Guru memberikan pertanyan yang merangsang siswa 
untuk berfikir dan mencari penyelesaian dari masalah 
yang diberikan guru dengan baik 
   
 
b. Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa 
untuk menuangakan ide, gagasan dan pendapatnya 
dalam sebuah kelompok diskusi. 
   
4 Mengasosiasi: 
a. Guru menumbuhkan sikap kerja sama diantara siswa 
dengan cara meminta siswa untuk 
berkolaboratif/berdiskusi dalam mengolah dan 
menganalisis informasi yang ada 
   
b. Guru meminta siswa untuk menarik sebuah kesimpulan 
dari hasil diskusi dan analisis yang dilakukan 
   
5 Megkomunikasi: 
a. Guru menunjuk siswa untuk menyampaikan hasil 
diksusi kelompoknya sebaik dan sejelas mungkin 
   
b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanggapi, mengkrtik dan memberikan saran 
terhadap penyampaian yang diberikan oleh  temannya  
   
C Penutup   
1 Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran dengan 
melibatkan siswa dalam pembuatan poin-poin penting dari 
materi pelajaran 
   
2 Guru bersama-sama dengan siswa memberikan apresiasi 
atas usaha dan kerja keras siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang dilakukan 
   
3 Guru memberikan tugas individu berupa latihan yang 
mampu  mendorong siswa untuk lebih giat dan mandiri 
dalam hal belajar 
   
4 Guru  menutup pembelajaran dengan menertibkan kembali 
posisi tempat duduk kerapian dan kebersihan siswa 
kemudian berdo’a bersama.  
   
 Jumlah      
 Persentase (   




LEMBAR OBSERVASI III 
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN KURIKULUM 2013 PADA 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  
DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  
NEGERI (SMKN) 1 PEKANBARU 
 
Nama guru   : Mazdalena, S.Th.I 
Pertemuan Ke : 3 (Tiga) 
Tanggal Observasi : Senin, 27 Januari 2020 
 
Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai pada masing–masing pernyataan di 
bawah ini ! 
No Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
A Pendahuluan   
1 Guru membiasakan siswa untuk membaca do’a sebelum 
pembelajaran dimulai 
   
2 Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa untuk 
bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam mencapai 
tujuan pembelajaran 
   
3 Guru membantu siswa untuk menyiapkan diri dengan cara 
mengecek kehadiran, kerapian dan kebersihan pakaian serta 
posisi tempat duduk siswa sebelum pembelajaran dimulai 
   
B Kegiatan Inti   
1 Mengamati: 
a. Guru memfasilitasi siswa  melakukan proses mengamati 
dengan cara melihat dan mendengar hal penting dari 
materi pembelajaran untuk memenuhi rasa ingin tahu 
siswa. 
   
b. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk membuat 
intisari dari hasil pengamatan  
   
2 Menanya: 
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
secara tepat dan jelas 
   
b. Guru memberi kesempatan untuk siswa yang ingin 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan 
sebaik dan sekreatif mungkin 
   
3 Mencoba/mengekspolarsi: 
a. Guru memberikan pertanyan yang merangsang siswa 
untuk berfikir dan mencari penyelesaian dari masalah 
yang diberikan guru dengan baik 
   
 
 
b. Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa 
untuk menuangakan ide, gagasan dan pendapatnya 
dalam sebuah kelompok diskusi. 
   
4 Mengasosiasi: 
a. Guru menumbuhkan sikap kerja sama diantara siswa 
dengan cara meminta siswa untuk 
berkolaboratif/berdiskusi dalam mengolah dan 
menganalisis informasi yang ada 
   
b. Guru meminta siswa untuk menarik sebuah kesimpulan 
dari hasil diskusi dan analisis yang dilakukan 
   
5 Megkomunikasi: 
a. Guru menunjuk siswa untuk menyampaikan hasil 




b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanggapi, mengkrtik dan memberikan saran terhadap 
penyampaian yang diberikan oleh  temannya  
   
C Penutup   
1 Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran dengan 
melibatkan siswa dalam pembuatan poin-poin penting dari 
materi pelajaran 
   
2 Guru bersama-sama dengan siswa memberikan apresiasi 
atas usaha dan kerja keras siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang dilakukan 
   
3 Guru memberikan tugas individu berupa latihan yang 
mampu  mendorong siswa untuk lebih giat dan mandiri 
dalam hal belajar 
   
4 Guru  menutup pembelajaran dengan menertibkan kembali 
posisi tempat duduk kerapian dan kebersihan siswa 
kemudian berdo’a bersama.  
   
 Jumlah     





LEMBAR OBSERVASI III 
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN KURIKULUM 2013 PADA 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  
DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  
NEGERI (SMKN) 1 PEKANBARU 
 
Nama guru   : Meri Fajriati, S.Pd.I 
Pertemuan Ke : 3 (Tiga) 
Tanggal Observasi : Rabu, 29 Januari 2020 
 
Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai pada masing–masing pernyataan di 
bawah ini ! 
No Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
A Pendahuluan   
1 Guru membiasakan siswa untuk membaca do’a sebelum 
pembelajaran dimulai 
   
2 Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa untuk 
bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam mencapai 
tujuan pembelajaran 
   
3 Guru membantu siswa untuk menyiapkan diri dengan cara 
mengecek kehadiran, kerapian dan kebersihan pakaian serta 
posisi tempat duduk siswa sebelum pembelajaran dimulai 
   
B Kegiatan Inti   
1 Mengamati: 
a. Guru memfasilitasi siswa  melakukan proses mengamati 
dengan cara melihat dan mendengar hal penting dari 
materi pembelajaran untuk memenuhi rasa ingin tahu 
siswa. 
   
b. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk membuat 
intisari dari hasil pengamatan  
   
2 Menanya: 
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
secara tepat dan jelas 
   
b. Guru memberi kesempatan untuk siswa yang ingin 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan 
sebaik dan sekreatif mungkin 
   
3 Mencoba/mengekspolarsi: 
a. Guru memberikan pertanyan yang merangsang siswa 
untuk berfikir dan mencari penyelesaian dari masalah 
yang diberikan guru dengan baik 




b. Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa 
untuk menuangakan ide, gagasan dan pendapatnya 
dalam sebuah kelompok diskusi. 
   
4 Mengasosiasi: 
a. Guru menumbuhkan sikap kerja sama diantara siswa 
dengan cara meminta siswa untuk 
berkolaboratif/berdiskusi dalam mengolah dan 
menganalisis informasi yang ada 
   
b. Guru meminta siswa untuk menarik sebuah kesimpulan 
dari hasil diskusi dan analisis yang dilakukan 
   
5 Megkomunikasi: 
a. Guru menunjuk siswa untuk menyampaikan hasil 
diksusi kelompoknya sebaik dan sejelas mungkin 
   
b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanggapi, mengkrtik dan memberikan saran terhadap 
penyampaian yang diberikan oleh  temannya  
   
C Penutup   
1 Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran dengan 
melibatkan siswa dalam pembuatan poin-poin penting dari 
materi pelajaran 
   
2 Guru bersama-sama dengan siswa memberikan apresiasi 
atas usaha dan kerja keras siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang dilakukan 
   
3 Guru memberikan tugas individu berupa latihan yang 
mampu  mendorong siswa untuk lebih giat dan mandiri 
dalam hal belajar 
   
4 Guru  menutup pembelajaran dengan menertibkan kembali 
posisi tempat duduk kerapian dan kebersihan siswa 
kemudian berdo’a bersama.  
   
 Jumlah      
 Persentase (                 
 
 
LEMBAR OBSERVASI IV 
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN KURIKULUM 2013 PADA 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  
DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  
NEGERI (SMKN) 1 PEKANBARU 
 
Nama guru   : Meri Fajriati, S.Pd.I 
Pertemuan Ke : 4 (Empat) 
Tanggal Observasi : Rabu, 29 Januari 2020 
 
Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai pada masing–masing pernyataan di 
bawah ini ! 
No Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
A Pendahuluan   
1 Guru membiasakan siswa untuk membaca do’a sebelum 
pembelajaran dimulai 
   
2 Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa untuk 
bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam mencapai 
tujuan pembelajaran 
   
3 Guru membantu siswa untuk menyiapkan diri dengan cara 
mengecek kehadiran, kerapian dan kebersihan pakaian serta 
posisi tempat duduk siswa sebelum pembelajaran dimulai 
   
B Kegiatan Inti   
1 Mengamati: 
a. Guru memfasilitasi siswa  melakukan proses mengamati 
dengan cara melihat dan mendengar hal penting dari 
materi pembelajaran untuk memenuhi rasa ingin tahu 
siswa. 
   
b. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk membuat 
intisari dari hasil pengamatan  
   
2 Menanya: 
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
secara tepat dan jelas 
   
b. Guru memberi kesempatan untuk siswa yang ingin 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan 
sebaik dan sekreatif mungkin 
   
3 Mencoba/mengekspolarsi: 
a. Guru memberikan pertanyan yang merangsang siswa 
untuk berfikir dan mencari penyelesaian dari masalah 
yang diberikan guru dengan baik 
   
 
b. Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa 
untuk menuangakan ide, gagasan dan pendapatnya 
dalam sebuah kelompok diskusi. 
   
4 Mengasosiasi: 
a. Guru menumbuhkan sikap kerja sama diantara siswa 
dengan cara meminta siswa untuk 
berkolaboratif/berdiskusi dalam mengolah dan 
menganalisis informasi yang ada 
   
b. Guru meminta siswa untuk menarik sebuah kesimpulan 
dari hasil diskusi dan analisis yang dilakukan 
   
5 Megkomunikasi: 
a. Guru menunjuk siswa untuk menyampaikan hasil 
diksusi kelompoknya sebaik dan sejelas mungkin 
   
b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanggapi, mengkrtik dan memberikan saran terhadap 
penyampaian yang diberikan oleh  temannya  
   
C Penutup   
1 Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran dengan 
melibatkan siswa dalam pembuatan poin-poin penting dari 
materi pelajaran 
   
2 Guru bersama-sama dengan siswa memberikan apresiasi 
atas usaha dan kerja keras siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang dilakukan 
   
3 Guru memberikan tugas individu berupa latihan yang 
mampu  mendorong siswa untuk lebih giat dan mandiri 
dalam hal belajar 
   
4 Guru  menutup pembelajaran dengan menertibkan kembali 
posisi tempat duduk kerapian dan kebersihan siswa 
kemudian berdo’a bersama.  
   
 Jumlah     
 Persentase (                 
 
 
LEMBAR OBSERVASI IV 
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN KURIKULUM 2013 PADA 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  
DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  
NEGERI (SMKN) 1 PEKANBARU 
 
Nama guru   : Mazdalena, S.Th.I 
Pertemuan Ke : 4 (Empat) 
Tanggal Observasi : Senin, 03 Februari 2020 
 
Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai pada masing–masing pernyataan di 
bawah ini ! 
No Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
A Pendahuluan   
1 Guru membiasakan siswa untuk membaca do’a sebelum 
pembelajaran dimulai 
   
2 Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa untuk 
bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam mencapai 
tujuan pembelajaran 
   
3 Guru membantu siswa untuk menyiapkan diri dengan cara 
mengecek kehadiran, kerapian dan kebersihan pakaian serta 
posisi tempat duduk siswa sebelum pembelajaran dimulai 
   
B Kegiatan Inti   
1 Mengamati: 
a. Guru memfasilitasi siswa  melakukan proses mengamati 
dengan cara melihat dan mendengar hal penting dari 
materi pembelajaran untuk memenuhi rasa ingin tahu 
siswa. 
   
b. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk membuat 
intisari dari hasil pengamatan  
   
2 Menanya: 
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
secara tepat dan jelas 
   
b. Guru memberi kesempatan untuk siswa yang ingin 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan 
sebaik dan sekreatif mungkin 
   
3 Mencoba/mengekspolarsi: 
a. Guru memberikan pertanyan yang merangsang siswa 
untuk berfikir dan mencari penyelesaian dari masalah 
yang diberikan guru dengan baik 
   
b. Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa    
 
untuk menuangakan ide, gagasan dan pendapatnya 
dalam sebuah kelompok diskusi. 
4 Mengasosiasi: 
a. Guru menumbuhkan sikap kerja sama diantara siswa 
dengan cara meminta siswa untuk 
berkolaboratif/berdiskusi dalam mengolah dan 
menganalisis informasi yang ada 
   
b. Guru meminta siswa untuk menarik sebuah kesimpulan 
dari hasil diskusi dan analisis yang dilakukan 
   
5 Megkomunikasi: 
a. Guru menunjuk siswa untuk menyampaikan hasil 
diksusi kelompoknya sebaik dan sejelas mungkin 
   
b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanggapi, mengkrtik dan memberikan saran terhadap 
penyampaian yang diberikan oleh  temannya  
   
C Penutup   
1 Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran dengan 
melibatkan siswa dalam pembuatan poin-poin penting dari 
materi pelajaran 
   
2 Guru bersama-sama dengan siswa memberikan apresiasi 
atas usaha dan kerja keras siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang dilakukan 
   
3 Guru memberikan tugas individu berupa latihan yang 
mampu  mendorong siswa untuk lebih giat dan mandiri 
dalam hal belajar 
   
4 Guru  menutup pembelajaran dengan menertibkan kembali 
posisi tempat duduk kerapian dan kebersihan siswa 
kemudian berdo’a bersama.  
   
 Jumlah      
 Persentase (                 
 
 
LEMBAR OBSERVASI V 
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN KURIKULUM 2013 PADA 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  
DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  
NEGERI (SMKN) 1 PEKANBARU 
 
Nama guru   : Meri Fajriati, S.Pd.I 
Pertemuan Ke : 5 (Lima) 
Tanggal Observasi : Sabtu, 01 Februari 2020 
 
Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai pada masing–masing pernyataan di 
bawah ini ! 
No Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
A Pendahuluan   
1 Guru membiasakan siswa untuk membaca do’a sebelum 
pembelajaran dimulai 
   
2 Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa untuk 
bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam mencapai 
tujuan pembelajaran 
   
3 Guru membantu siswa untuk menyiapkan diri dengan cara 
mengecek kehadiran, kerapian dan kebersihan pakaian serta 
posisi tempat duduk siswa sebelum pembelajaran dimulai 
   
B Kegiatan Inti   
1 Mengamati: 
a. Guru memfasilitasi siswa  melakukan proses mengamati 
dengan cara melihat dan mendengar hal penting dari 
materi pembelajaran untuk memenuhi rasa ingin tahu 
siswa. 
   
b. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk membuat 
intisari dari hasil pengamatan  
   
2 Menanya: 
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
secara tepat dan jelas 
   
b. Guru memberi kesempatan untuk siswa yang ingin 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan 
sebaik dan sekreatif mungkin 
   
3 Mencoba/mengekspolarsi: 
a. Guru memberikan pertanyan yang merangsang siswa 
untuk berfikir dan mencari penyelesaian dari masalah 
yang diberikan guru dengan baik 
   
 
b. Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa 
untuk menuangakan ide, gagasan dan pendapatnya 
dalam sebuah kelompok diskusi. 
   
4 Mengasosiasi: 
a. Guru menumbuhkan sikap kerja sama diantara siswa 
dengan cara meminta siswa untuk 
berkolaboratif/berdiskusi dalam mengolah dan 
menganalisis informasi yang ada 
   
b. Guru meminta siswa untuk menarik sebuah kesimpulan 
dari hasil diskusi dan analisis yang dilakukan 
   
5 Megkomunikasi: 
a. Guru menunjuk siswa untuk menyampaikan hasil 
diksusi kelompoknya sebaik dan sejelas mungkin 
   
b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanggapi, mengkrtik dan memberikan saran terhadap 
penyampaian yang diberikan oleh  temannya  
   
C Penutup   
1 Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran dengan 
melibatkan siswa dalam pembuatan poin-poin penting dari 
materi pelajaran 
   
2 Guru bersama-sama dengan siswa memberikan apresiasi 
atas usaha dan kerja keras siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang dilakukan 
   
3 Guru memberikan tugas individu berupa latihan yang 
mampu  mendorong siswa untuk lebih giat dan mandiri 
dalam hal belajar 
   
4 Guru  menutup pembelajaran dengan menertibkan kembali 
posisi tempat duduk kerapian dan kebersihan siswa 
kemudian berdo’a bersama.  
   
 Jumlah      
 Persentase (                 
 
 
LEMBAR OBSERVASI V 
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN KURIKULUM 2013 PADA 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  
DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN  
NEGERI (SMKN) 1 PEKANBARU 
 
Nama guru   : Mazdalena, S.Th.I 
Pertemuan Ke : 5 (Lima) 
Tanggal Observasi : Senin, 03 Februari 2020 
 
Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai pada masing–masing pernyataan di 
bawah ini ! 
No Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
A Pendahuluan   
1 Guru membiasakan siswa untuk membaca do’a sebelum 
pembelajaran dimulai 
   
2 Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa untuk 
bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam mencapai 
tujuan pembelajaran 
   
3 Guru membantu siswa untuk menyiapkan diri dengan cara 
mengecek kehadiran, kerapian dan kebersihan pakaian serta 
posisi tempat duduk siswa sebelum pembelajaran dimulai 
   
B Kegiatan Inti   
1 Mengamati: 
a. Guru memfasilitasi siswa  melakukan proses mengamati 
dengan cara melihat dan mendengar hal penting dari 





b. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk membuat 
intisari dari hasil pengamatan  
   
2 Menanya: 
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
secara tepat dan jelas 
   
b. Guru memberi kesempatan untuk siswa yang ingin 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan 
sebaik dan sekreatif mungkin 
   
3 Mencoba/mengekspolarsi: 
a. Guru memberikan pertanyan yang merangsang siswa 
untuk berfikir dan mencari penyelesaian dari masalah 
yang diberikan guru dengan baik 
  
  
b. Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa    
 
untuk menuangakan ide, gagasan dan pendapatnya 
dalam sebuah kelompok diskusi. 
4 Mengasosiasi: 
a. Guru menumbuhkan sikap kerja sama diantara siswa 
dengan cara meminta siswa untuk 
berkolaboratif/berdiskusi dalam mengolah dan 




b. Guru meminta siswa untuk menarik sebuah kesimpulan 
dari hasil diskusi dan analisis yang dilakukan 
   
5 Megkomunikasi: 
a. Guru menunjuk siswa untuk menyampaikan hasil 




b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanggapi, mengkrtik dan memberikan saran terhadap 
penyampaian yang diberikan oleh  temannya  
   
C Penutup   
1 Guru menyusun rangkuman materi pembelajaran dengan 
melibatkan siswa dalam pembuatan poin-poin penting dari 
materi pelajaran 
   
2 Guru bersama-sama dengan siswa memberikan apresiasi 
atas usaha dan kerja keras siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang dilakukan 
   
3 Guru memberikan tugas individu berupa latihan yang 
mampu  mendorong siswa untuk lebih giat dan mandiri 
dalam hal belajar 
   
4 Guru  menutup pembelajaran dengan menertibkan kembali 
posisi tempat duduk kerapian dan kebersihan siswa 
kemudian berdo’a bersama.  
   
 Jumlah      





Rekapitulasi Hasil Wawancara Guru 
 
Nama Sekolah   : SMKN 1 Tambang 
Nama Guru     : Meri Fajriati, S.Pd.I 
Hari/ tanggal wawancara : 01 Februari 2020 
 
Wawancara Jawaban 
1. Apa faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektifitas 
pelaksanaan kurikulum 2013 
dalam membina karakter siswa 
pada pembelajaran PAI Buk? 
Meri Fajriati : “Seperti yang saya 
sampaikan, daya dukung sarana dan 
prasarana, kesiapan pendidik dan 
siswa, latar belakang siswa, kultur 
budaya. Disini siswa kita boleh saya 
katakan nggak bisa disamakan dengan 
anak-anak SMA lainnya, terutama IQ 
anak-anak kita disini sedikit lemah 
dibandingkan sekolah-sekolah 
lainnya.” 
2. Bagaimanakah sarana dan 
prasarana memberikan 
pengaruh terhadap efektivitas 
pelaksanaan kurikulum 2013 
dalam membina karakter siswa 
Buk? 
 
Meri Fajriati : “Ya, sarana dan 
prasarana tentunya memberikan 
pengaruh, karena dalam K.13 itu 
sangat menuntut adanya sarana dan 
prasarana yang memadai seperti ruang 
literasi, laptop, infokus, jaringan 
internet, dsb. Jadi, akan sangat 
menunjang karakter siswa dalam 




masih sangat kurang dan terbatas. Hal 
ini mengingat keadaan sekolah kita 
yang belum begitu kondusif untuk 
diterapkan kurikulum 2013.” 
3. Bagaimana latar belakang siswa 
dan kultur budaya dapat 
mempengaruhi efektivitas 
pelaksanaan kurikulum 2013 
dalam membina karakter siswa 
pada pempelajaran PAI Buk? 
Meri Fajriati : “Disini, kondisi siswa, 
latar belakang keluarga, latar belakang 
ekonomi, latar belakang masyarakat 
mempengaruhi pelaksanaan proses 
pembelajaran pada siswa. Kontiniutas 
nilai-nilai yang diberikan di sekolah  
tidak disambung atau didukung dalam 
keluarga. Latar belakang ekonomi, 
ketika guru ingin memberikan tugas-
tugas kepada siswa, maka yang akan 
menjadi salah satu kendala termasuk 
kondisi ekonomi keluarga siswa. 
Siswa tidak mempunyai laptop, siswa 
tidak mempunyai biaya yang cukup 
dsb.” 
4. Apakah lingkungan belajar juga 
mempengaruhi efektivitas 
pelaksanaan kurikulum 2013 
dalam membina karakter siswa 
Meri Fajriati : “Iya.., suasana belajar 
yang menyenangkan, teman-teman 
yang pro aktif dan inisiatif akan 




pada pempelajaran PAI Buk? pelaksanaan pembelajaran.” 
5. Apakah ada faktor lain yang 
mempengaruhi efektivitas 
pelaksanaan kurikulum 2013 
dalam membina karakter siswa 
pada pembelajaran PAI Buk? 
Meri Fajriati : “Hm.., kesiapan guru, 
sebelum melaksanakan pembelajaran 
guru sudah mempunyai persiapan 
sebelumnya. Dukungan lembaga 
sekolah, adanya motivasi dari sekolah 
terhadap guru-guru dan latar belakang 
pendidikan guru juga sedikit 
mempengaruhi. Bagaimanapun alumni 
keguruan akan lebih banyak 
mempelajarai strategi dan metode 
pembelajaran, berbeda dengan alumni 





Rekapitulasi Hasil Wawancara Guru 
 
Nama Sekolah   : SMKN 1 Tambang 
Nama Guru    : Mazdalena, S.Th.I 
Hari/ tanggal wawancara : 03 Februari 2020 
 
Wawancara Jawaban 
1. Apa faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektifitas 
pelaksanaan kurikulum 2013 
dalam membina karakter siswa 
pada pembelajaran PAI Buk? 
Mazdalena : “Faktor yang pertama 
bisa dibilang karena sekolah kita ini 
baru. Kemudian faktor lingkungan, 
faktor keluarga seperti kurangnya 
perhatian orang tua, kondisi ekonomi 
keluarga yang lemah bahkan untuk 
membeli sepatu dan alat tulis menjadi 
kendala, bagaimana anak diminta 
disiplin.” 
2. Bagaimana keluarga dapat 
mempengaruhi efektifitas 
pelaksanaan kurikulum 2013 
dalam membina karakter siswa 
pada pembelajaran PAI Buk? 
Mazdalena : “Hm… kurangnya 
motivasi dari keluarga, perhatian dari 
keluarga khususnya orang tua terhadap 
pendidikan anak dan di sekolah kita 
juga banyak kondisi anak yang berasal 
dari keluarga broken home, akibatnya 
anak-anak tersebut mencari perhatian 
di sekolah dengan kenakalan-
kenakalannya bahkan terkadang 




3. Apakahkah lingkungan belajar 
dapat mempengaruhi efektivitas 
pelaksanaan kurikulum 2013 
dalam membina karakter siswa 
pada pembelajaran PAI Buk? 
Mazdalena : “Iya,,, lingkungan belajar 
juga sangat mempengaruhi efektivitas 
pelaksanaannya. Dengan lingkungan 
belajar yang menyenangkan maka 
akan mendukung pelaksanaan 
pembelajaran yang baik. Kemudian 
bisa jadi karena temannya tidak mau 
belajar, mempengaruhi anak-anak 
lainnya juga tidak mau belajar. Karena 
motivasi siswa-siswi kita dalam hal 
belajar disini masih kurang sekali.” 
4. Apakah sarana dan prasarana 
juga mempengaruhi efektivitas 
pelaksanaan kurikulum 2013 
dalam membina karakter siswa 
pada pembelajaran PAI Buk? 
Mazdalena : “ Iya,, bahkan sangat 
mempengaruhi karena sekolah kita 
baru sarana dan prasarana masih 
kurang lengkap dan terbatas. Hal ini 
menyebabkan pelaksanaan kurikulum 
2013 dalam membina karakter siswa 
pada pembelajaran PAI kurang 
mendukung.” 
5. Apakah ada faktor lain yang 
mempengaruhi efektivitas 
pelaksanaan kurikulum 2013 
dalam membina karakter siswa 
Mazdalena : “Pelatihan guru atau 
workshop tentang kurikulum 2013 
juga sangat mempengaruhi. 




pada pembelajaran PAI Buk? diberikan pelatihan, mungkin hanya 2 
kali. Perubahan-perubahan pada 
kurikulum 2013 memberikan kesulitan 
pada guru-guru, termasuk guru PAI. 
Waktu pelatihannya juga terlalu 
singkat, kurang dalam praktiknya 
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